BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitiaan dapat disimpulkan bahwa depot A yang telah diuji
menggunkan metode MPN mengandung bakteri coliform dengan nilai 12/100 ml
sampel, hal ini menunjukan bahwa pengolahan air minum isi ulang tidak
memenuhi persyaratan secara mikrobiologis yang telah ditetapkan dalam
Permenkes N0.492/MENKES/Per/IVV/2010.
5.2 Saran

Untuk depot air minum isi ulang sebaiknya menjaga kualitas air baku
yang digunakan dan memelihara kebersihan diri dan lingkungan depot air

minum.
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